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ABSTRAK

Mahar adalah topik yang selalu menarik untuk dibicarakan dalam lingkup hukum
keluarga. Mahar yang berasal dari agama dan tradisi merupakan komponen
penting dalam pernikahan yang seringkali mencerminkan nilai-nilai sosial dan
budaya. Perkembangan masyarakat yang semakin modern, dinamis dan efisien
menuntun pemberian mahar yang semakin variatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis seperti apa dan bagaimana variasi jenis mahar pada
tahun 1980-1990 yang tercatat dalam buku Akta Nikah di KUA Umbulharjo Kota

Yogyakarta

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan bersifat
analisis-deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi kemudian
data yang sudah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan
historis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variasi jenis mahar dalam buku Akta
Nikah tahun 1980-1990 di KUA Umbulharjo terdapat dalam empat bentuk mahar
yakni uang, perhiasan, simbol agama, dan bentuk-bentuk lain. Mahar dalam
bentuk uang dan simbol agama menjadi mahar paling populer di berbagai
kalangan masyarakat pada masa itu. Uang dianggap dapat memberikan
kemudahan dan fleksibiltas yang tidak dimiliki oleh benda-benda fisik lainnya.
Sedangkan simbol agama berfungsi sebagai pengingat akan nilai-nilai spiritual
yang dianggap penting dalam kehidupan rumah rangga. Di sisi lain, Pemberian
mahar dalam bentuk perhiasan identik dengan status sosial namun hal tersebut
tidak berlaku pada kasus ini karena data yang didapat menunjukkan bahwa calon
suami yang memberikan mahar perhiasan umumnya bekerja sebagai pekerja
swasta. Salah satu alasan utama adalah nilai estetika dan simbolis yang tinggi dari
perhiasan. Selain itu, perhiasan memiliki nilai yang relatif stabil dibandingkan
dengan uang tunai.

Kata Kunci: Mahar, Variasi, 1980-1990.



ABSTRACT

Dowry is always an interesting topic to discuss within the scope of family law.
Dowry, derived from religion and tradition, is an important component of
marriage that often reflects social and cultural values. The development of an
increasingly modern, dynamic and efficient society has led to the provision of
increasingly varied dowries. The purpose of this study is to analyze what kind and
how the variation of dowry types in 1980-1990 recorded in the Marriage
Certificate book at KUA Umbulharjo Yogyakarta City.

This type of research is field research and is descriptive-analytical in nature. The
data collection technique is by observation then the data that has been collected is
analyzed qualitatively with a historical approach.

The results of this study indicate that the variation of dowry types in the Marriage
Certificate book 1980-1990 at KUA Umbulharjo contained four forms of dowry,
namely money, jewelry, religious symbols, and other forms. Dowry in the form of
money and religious symbols became the most popular dowry in various circles of
society at that time. Money is considered to provide convenience and flexibility
that other physical objects do not have. Meanwhile, religious symbols serve as a
reminder of spiritual values that are considered important in married life. On the
other hand, giving a dowry in the form of jewelry is synonymous with social status
but this does not apply In this case because the data obtained shows that
prospective husbands who give jewelry dowries generally work as private
workers. One of the main reasons is the high aesthetic and symbolic value of
jewelry. In addition, jewelry has a relatively stable value compared to cash.

Keywords: Dowrry, Variation, 1980-1990.
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3. Ta’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

S.L?:S;

Ditulis

Hikmah

EENEN

Ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
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b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemaknaan atas mahar tidak berhenti pada sebuah arti pemberian suami
pada istri sebagaimana pemaknaan normatif atas mahar, lebih-lebih bangsa
arab jahiliyyah yang menganggapnya sebagai bentuk alat tukar terhadap
wanita yang akan dinikahi. Melainkan mahar diartikan sebagai pemberian
wajib atas bukti cinta dan kesungguhan yang diberikan secara sukarela dengan
niat beribadah kepada Allah Swt. Pemaknaan tersebut sesuai dengan pesan
yang dibawa Al-Qur’an yaitu keadilan dan keagungan martabat manusia.t

Dalam Islam, dasar hukum pemberian mahar perkawinan dijelaskan dalam
Q.S Al-Nisa (4): 4 yang menyatakan bahwa mahar adalah pemberian yang
sifatnya wajib yang diberikan oleh suami kepada istrinya sebagai pemberian
dengan penuh sukarela, yang nilai dan bentukya ditentukan dan disetujui oleh
kedua belah pihak dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Jika mahar
belum bisa dibayarkan atau sudah dibayarkan sebagian, maka mahar tersebut
dinilai sebagai hutang yang harus ditebus oleh suami. Adapun kadar atau
jumlah mahar, Al-Qur’an tidak menyebutkannya secara pasti, namun al-
Qur'an memakai istilah yang sangat fleksibel, yaitu istilah ma’ruf, artinya

sepantasnya, sewajarnya, dan bahkan semampunya.? Islam sendiri tidak

! Muhammad Tholib Khoiril Waro, “Makna Mahar Dalam Al-Qur’an (Kajian Historis-

Antropologis)”, Jurnal At-Tibyan, Vol. 4, No. 1, Juni 2019. Hal. 77.

85.

2 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal.



membatasi nilai banyak sedikitnya mahar yang diberikan kepada istri. Karena
sifatnya mutlak pemberian (nihlah) yang tidak memerlukan balasan.

Sementara dalam Perundang-Undangan Indonesia, ketentuan mahar
dijelaskan dalam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi
Hukum Islam. Salah satu pembahasannya adalah bahwa secara eksplisit
Kompilasi Hukum Islam tidak menetapkan aturan besaran nominal mahar
yang diberikan kepada mempelai wanita, karena ketentuan besaran nominal
mahar didasarkan atas dasar kesederhanaan dan kemudahan sesuai dengan
hukum Islam yang disetujui oleh kedua belah pihak.

Mahar sebagai bagian dari simbol dalam kehidupan sosial, sebenarnya
memiliki fungsi dan peran yang sangat penting terutama dalam kaitannya
dengan sosial-kultural dan ekonomi. Perbedaan transliterasi istilah mahar
(Arab) ke dalam bahasa lokal seperti dower dan dowry (Inggris) menurut
Esposito dower adalah sesuatu yang harus diberikan suami kepada istrinya
sedangkan dowry sebagai kewajiban suami yang diberikan kepada keluarga
pihak perempuan sebagai persiapan pernikahan,® jujuran (Banjar), sompa, dui
menre, atau dui balanca (Bugis) uang panaik (Makassar) sejumlah uang yang
wajib diberikan oleh calon suami kepada pihak keluarga calon istri yang
berfungsi sebagai biaya dalam resepsi perkawinan,* pisuka dan ajikrama

(Sasak) uang yang diberikan oleh calon suami sebagai pengganti lelah untuk

3 Noryamin Aini, “Mahar dalam Konteks Sosial Budaya Muslim (Mahar dan Status
Sosial dalam Kehidupan Masyarakat Amuntai, Kalimantan Selatan), Jurnal Studi Islam dan
Humaniora, Vol. 1, No. 6, Desember 2002, hal. 263.

4 Moh, Tkbal, “Uang Panaik dalam Perkawinan Adat Suku Bugis Makasar”, Al-Hukama,
Vol. 6, No. 1, Juni 2016., hal. 213.



kedua orang tua pihak perempuan karena telah membesarkan hingga
menemukan jodohnya,® maskawin (Jawa), memberikan isyarat akan variasi
konseptualisasi dan pemaknaannya.®

Pada komunitas lain, mahar dijadikan sebagai investasi dan aset ekonomi
untuk jaminan masa depan perempuan seperti pada masyarakat patrilineal
yang mana mahar diberikan oleh keluarga perempuan kepada keluarga suami
untuk meraih kelas sosial yang lebih baik sebagaimana banyak terjadi di
belahan anak benua Asia selatan, Pakistan, India, dan Bangladesh, walau
dalam praktiknya secara statistik mahar belum memadai untuk memberi
jaminan sosial ekonomi bagi perempuan.” Di sisi lain, Mir-Hosseini
mengungkapkan bahwa hak perempuan atas mahar sedikit banyak mampu
menegosisasi mada depan perkawinannya. Jika ingin bercerai, ia tinggal
melepaskan (sebagian/seluruh) haknya atas mahar yang belum dibayar
sehingga memudahkan perceraian, jika tidak ingin bercerai, ia dapat mencoba
meyulitkan suaminya dengan menagih pelunasan mahar yang mahal.8

Dalam pengaplikasiannya, kadar dan bentuk mahar tergantung adat istiadat
setempat, biasanya disesuaikan dengan status sosial perempuan. Fakta yang
terjadi di masyarakat muslim Indonesia ada beberapa daerah yang menerapkan

mahar seadanya seperti Al-Qur’an, alat shalat atau sejumlah uang dengan nilai

5 Mahmud Huda, Muhammad Habib Badawi, “Pisuke Dalam Pernikahan Perspektif
Magqasid al-Shariah”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 6, No. 2,2021, hal. 102.

6 Noryamin Aini, “Tradisi Mahardalam Ranah LokalitasUmat Islam: Mahardan Struktur
Sosial di Masyarakat Muslim Indonesia”, Jurnal Ahkam, Vol. XIV, No. 1, Januari2014, hal. 14.

7 Ibid, hal. 15

8 Fathonah K. Daud, Nurrohman Syarif, “Hak Cerai Perempuan dalam HukumKeluarga
Islam di Maroko”, Al-Ahwal, Vol, 14, No. 2, tahun 2021, hal. 160.



yang tidak begitu banyak. Ada juga masyarakat yang menyesuaikan dengan
status sosialnya seperti perhiasan, kendaraan, properti, dan lain sebagainya.®

Seiring berkembangnya zaman, perkembangan masyarakat yang semakin
modern, dinamis dan efisien menuntun pemberian mahar yang beraneka
ragam. Belakangan ini, terjadi pergeseran praktik mahar, yang semula uang
atau objek yang bernilai praktis beralih ke benda yang bernuansa simbol
agama dan penampilan. Yang semula dari uang beralih ke aset atau properti
yang tidak bergerak, semula berbentuk uang beralih ke bentuk perhiasan.
Bahkan, seiring dengan adanya tren romantisme dan spiritual, mahar tidak lagi
dipersepsikan secara material, akan tetapi ia dipahami dan ditempatkan di
posisi simbol penampilan. Karenanya perhiasan sering kali dianggap sebagai
gengsi dari penampilan dan ketulusannya, sementara al-Qur’an dan
seperangkat alat shalat sebagai simbol religius yang dapat melanggengkan
pernikahan.®

Pada tahun 1980-1990, Indonesia mengalami berbagai perubahan ekonomi
dan sosial yang mempengaruhi masyarakat termasuk dalam praktik
pernikahan. Salah satu aspek yang akan dikaji oleh penulis adalah mengenai
mahar yang diberikan oleh suami. Pada tahun 1980-1990 terdapat 1.667 kasus
pernikahan yang tercatat di KUA Umbulharjo Kota Yogyakarta. Pada dekade
tersebut, terdapat empat jenis mahar yang tercatat dalam buku Akta Nikah di

KUA Umbulharjo yaitu :1) Emas, 2) Perhiasan, 3) Simbol Agama yang terdiri

9 Apriyanti,”Historiografi Mahar dalam Pernikahan”, An-Nisa 'a: Jurnal Kajian Gender
dan Anak, Vol. 12, No. 12, Desember 2017, hal. 197.

10 Noryamin Aini, “Tradisi Mahar di Ranah Lokalitas Umat Islam: Mahar dan Struktur
Sosial di Masyarakat Muslim Indonesia”, Jurnal Ahkam, Vol. XIV, No. 1, Januari2014, hal. 17.



dari Al-Qur’an, seperangkat alat shalat, tafsir Al-qur’an , tafsir hadits, busana
muslimah, 4) Bentuk lain-lain. Dari ke-empat jenis mahar tersebut, mahar
dalam bentuk uang dan simbol agama menjadi mahar populer di berbagai
kalangan masyarakat pada masa itu. Kemudian mahar dalam bentuk perhiasan
memiliki presentase 3,92% dari 1.667 kasus pernikahan, yang nantinya
pemberian mahar dalam bentuk inilah yang didominasi oleh pekerja swasta.
Sementara mahar dalam bentuk lain-lain hanya terdapat dalam beberapa kasus
pernikahan.

Di samping itu, perekonomonian merupakan salah satu hal penting yang
harus diperhatikan oleh kedua belah pihak terutama perekonomian calon
suami. Pekerjaan calon suami seringkali menjadi indikator status sosial dan
ekonomi keluarga yang nantinya akan mempengaruhi dalam pemberian jenis
dan nilai mahar. Jenis pekerjaan diukur secara ordinal dengan
pengelompokkan sebagai berikut: 1) Kelas atas, 2) Kelas menengah, dan 3)
Kelas bawah. Jenis pekerjaan calon suami yang tercatat di KUA Umbulharjo
pada tahun 1980-1990 sesuai dengan pembagian tersebut adalah sebagai
berikut: 1) Kelas atas, mencakup: TNI, Polisi. 2) Kelas menengah dibagi
menjadi dua, yaitu kelas menengah-atas yang mencakup: Hakim, Dosen.
Sementara kelas menengah-bawah mencakup: Pensiunan TNI/Polisi, PNS,
Pegawai BUMN, Guru SLTP/A. 3) Kelas bawah dibagi menjadi dua, yaitu
kelas bawah-atas yang mencakup: Wiraswasta, Karyawan, Guru agama,
Montir, Pengrajin. Sementara kelas bawah-bawah mencakup: petani, buruh,

bakul, satpam, penjahit.



Pada tahun 1980-1990, kehidupan masyarakat Indonesia masih didominasi
oleh pekerjaan yang lebih tradisional dan sektor informal. Dari banyaknya
pekerjaan yang sudah disebutkan diatas, mula-mulanya pekerjaan calon suami
didominasi oleh buruh. Namun seiring berjalannya waktu, tepatnya dari mulai
tahun 1983 pekerjaan calon suami didominasi oleh karyawan atau pekerja
swasta.

Secara umum, pertumbuhan perekonomian pada tahun 1980-1990
merupakan kondisi yang ideal dan optimal bagi Indonesia. Karena pada saat
itu, perekonomian Indonesia tidak lagi bertumpu pada sumber daya alam
semata, namun juga bertumpu pada manufaktur. Rata-rata pertumbuhan
ekonominya mecapai 6,4% walaupun nilainya lebih kecil dibandingkan
periode 1968-1979 yang mencapai 7,5%, namun konidisi perekonomian pada
dekade ini dinilai bertumpu pada dasar yang tepat. Meskipun ada fluktuasi
terkait dengan kondisi global. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia relatif stabil kendati ada beberapa tantangan seperti inflasi dan
defisit anggaran.!!

Pemilihan KUA Umbulharjo sebagai objek penelitian penulis karena KUA
Umbulharjo dikenal dengan standar pelayanannya yang prima dan profesional,
petugas yang ramah, responsif, dan memiliki kompetensi tinggi dalam
menjalankan tugasnya. KUA Umbulharjo juga dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai untuk mendukung kelancaran berbagai kegiatan administratif

dan pelayanan publik. Selain itu, untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi

1 https://ekonomi.republika.co.id/berita/pv4sgf383/pertumbuhan -ekonomi-periode-
19801996-ideal-untuk-indonesia diakses pada tanggaltanggal 17 Agustus 2024,jam 17:31 WIB.



https://ekonomi.republika.co.id/berita/pv4sgf383/pertumbuhan-ekonomi-periode-19801996-ideal-untuk-indonesia
https://ekonomi.republika.co.id/berita/pv4sgf383/pertumbuhan-ekonomi-periode-19801996-ideal-untuk-indonesia

dalam pelayanannya, KUA Umbulharjo telah menerapkan sistem administrasi
yang modern dan berbasis tekonologi. Selain itu, KUA Umbulharjo telah
mendapatkan prestasi baik tingkat Kota, Provinsi, bahkan Nasional sehingga
menjadikannya sebagai rujukan bagi KUA yang lainnya.

Berangkat dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji seperti
apa pemberian mahar yang terjadi di Indonesia pada zaman pasca
kemerdekaan dengan mengangkat tema “Variasi Jenis Mahar dalam Buku
Akta NikahTahun 1980-1990: Studi Kasus di KUA Umbulharjo, Kota

Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengapa uang dan simbol agama menjadi mahar populer dalam buku
Akta Nikah tahun 1980-1990 di KUA Umbulharjo?

2. Mengapa perhiasan menjadi mahar mayoritas kelompok pekerja swasta

dalam buku Akta Nikah tahun 1980-1990 di KUA Umbulharjo?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan
penelitian dalam skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis mengapa uang dan simbol agama
menjadi mahar populer dalam buku Akta Nikah tahun 1980-1990 di KUA

Umbulharjo.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis mengapa uang dan simbol agama
menjadi mahar populer dalam buku Akta Nikah tahun 1980-1990 di KUA

Umbulharjo.

D. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan pasti diharapkan dapat membawa
manfaat bagi setiap orang yang membaca dan membutuhkannya. Begitupun
juga, penelitian ini diharapkan membawa kebermanfaatan baik secara teoritis
maupun praktis, diantaranya :
1. Teoritis
Menjadi bahan studi komparatif maupun studi lanjutan bagi siapa saja
yang mendalami lebih jauh terkait objek penelitian ini. Selain itu juga
diharapakan dapat memperbanyak pemahaman dan pengembangan ilmu
serta berkontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan dalam kajian
perkembangan jenis mahar sebagai bahan rujukan.
2. Praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi siapa saja yang akan
mengkaji fenomena fenomena terkait hukum keluarga terutama dalam

kajian perkembangan jenis mahar yang ada di Indonesia.

E. Telaah Pustaka
Berbagai penelitian tentang mahar telah banyak dilakukan dengan

berbagai pendekatan, mulai dari pendekatan Sosiologi-Antropologi,!?

12 Noryamin Aini, “Tradisi Mahar Di Ranah Lokalitas Umat Islam: Mahar dan Struktur
Sosial Di Masyarakat Muslim ”, Jurnal Ahkam, Vol. X1V, No. 1, Januari2014,



pendekatan Sosio-Legal,'®> pendekatan pendekatan Sosiologi,'* dan
pendekatan Empiris.1®

Karya dengan pendekatan Sosiologi-Antropologis telah membahas tradisi
mahar dan struktur sosial.1® Dalam perspektif sosiologi, struktur sosial dan
budaya memegang peranan penting dalam menata sistem hukum. Penelitian
tersebut kemudian memaparkan dan menunjukkan bahwa praktek hukum
mahar yang terjadi di masyarakat Islam mengalami perbedaan dan perubahan
yang cukup variatif seiring perjalanan ruang dan waktu. Bentuk mahar
berubah dari yang tadinya berbentuk uang menjadi bentuk simbol penampilan
(perhiasan) dan juga simbol agama.

Karya dengan pendekatan Sosio-Legal telah membahas kelas mahar dalam
perkawinan suatu masyarakat.!’ Teori penentuan mahar dalam masyarakat
Desa Karangsono Kecamatan Wonorejo, Pasuruan berdasarkan klasifikasi
yang dimiliki oleh calon pengantin perempuan yakni dilihat dari status

perawan atau janda, dan juga paras pengantin perempuan. Sedangkan konsep

13 Arif Masdar Hilmy, “Fenomena Mahar (Studi Konstruksi Masyarakat dalam
Perkawinan di Desa Karangsono Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan)”, Tesis, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020.

14 Chika Amelia Pektra, Mamlahatun Buduroh. “Perempuan, Mahar, dan Stratifikasi
Sosial Dalam Naskah Peraturan Bimbang Dalam Negeri Bangkahulu”. ; Nurfatati, “Praktek
Pemberian Mahar dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kecamatan Tanjung Senang, Bandar
lampung”, Tesis, PascasarjanaUniversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2021.

15 Noryamin Aini, “Mahar dalam Konteks Sosial Budaya Muslim (Mahar dan Status
Sosial dalam Kehidupan Masyarakat Amuntai, Kalimantan Selatan)”, Jurnal Studi Islam dan
Humaniora, Vol. 1 No. 6, Mei 2015, hal. 625.

16 Noryamin Aini, Tradisi Mahar Di Ranah Lokalitas Umat Islam: Mahar dan Struktur
Sosial Di Masyarakat Muslim, Jurnal Ahkam, Vol. XIV, No. 1, Januari2014,

17 Arif Masdar Hilmy, “Fenomena Mahar (Studi Konstruksi Masyarakat dalam
Perkawinan di Desa Karangsono Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan)”,  Tesis,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020.
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nya terbagi menjadi dua cara yakni mendatangi pihak keluarga dari calon
pengantin perempuan atau menggunakan jasa makelar. Sementara konstruksi
perkawinan dalam menentukan maharnya dengan menggunakan kelas-kelas
berdasarkan klasifikasi yang dimilki oleh calon pengantin.

Karya dengan pendekatan Sosiologis telah membahas praktek pemberian
mahar dalam perkawinan suatu masyarakat.'® Pemberian mahar di kecamatan
Tanjung Senang, Bandar Lampung berdasarkan status sosial pihak perempuan
dan sebagian besar dari masyarakat beranggapan bahwa jika pemberian
tersebut bukan emas maka dianggap tidak lazim. Disisi lain terdapat juga
anggapan bahwa pemberian mahar tidak melulu tentang rupa atau besar
kecilnya mahar namun yang terpenting maknanya seperti seperangkat alat
shalat. Hal tersebut tentu tidak lepas disebabkan oleh beberapa faktor sosial
seperti tingkat pendidikan dan profesi atau latar belakang kehidupan yang bisa
dilihat dari aspek ekonominya. Selain itu, terdapat juga aturan yang mengikat
antara perempuan, mahar, dan stratifikasi sosial dalam masyarakat Melayu
Bengkulu yang tercermin dalam teks Naskah Peraturan Bimbang Dalam
Negeri Bangkahulu. Secara spesifik, penentuan mahar di masa lalu didasarkan
pada garis keturunan yang dimiliki oleh perempuan, padahal pada saat ini
pendidikan dan profesi perempuan merupakan faktor penentu yang mampu

menyebabkan perubahan stratifikasi sosial yang berkembang di masyarakat.19

18 Nurafatati, “Praktek Pemberian Mahardalam Perkawinan Pada Masyarakat Kecamatan
Tanjung Senang, Bandar Lampung”, Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung,2021.

19 Chika Amelia Pektra, Mamlahatun Buduroh, “Perempuan, Mahar dan Stratifikasi
Sosial dalam Naskah Peraturan Bimbang Dalam Negeri Bangkahulu”,
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Sementara karya dengan pendekatan Empiris telah membahas Kkaitan
praktek mahar dengan status sosial pada sebuah komunitas.?® Meskipun
hukum Islam memberikan kelonggaran dalam praktek mahar, namun
pemberlakuan mahar tidak secara random berlaku di masyarakat. Karena
dalam prakteknya sarat dengan kepentingan dan pesan sosial dan ideologis.
Para ulama boleh saja memaknai mahar dari simbol spiritual dan moralnya,
tapi secara praktis, pragmatis dan bahkan ideologis, umumnya masyarakat
lebih menjadikan mahar sebagai indeks status sosial. Kuatnya budaya material
telah memberikan andil besar terhadap proses despiritualisasi lembaga mahar
dalam Islam.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah
sama-sama membahas tentang pemberian mahar perkawinan, dan perbedaanya
adalah mengenai fokus masalah yang akan diteliti yakni perkembangan jenis

mahar dan berbeda pula lokasi penelitiannya.

F. Kerangka Teori
Dalam konteks sosiologis, topik tentang mahar cukup kompleks karena
sangat terkait dengan banyak hal. Hammudah °‘Abd al-‘Ati secara
komprehensif merangkum persoalan mahar dengan baik dalam bukunya The
Family in Islam. Menurut beliau, upaya untuk memahami realitas sosial tradisi

mahar pada komunitas tertentu harus mempertimbangkan konteks sosial dan

20 Noryamin Aini, “Mahar dalam Konteks Sosial Budaya Muslim (Mahar dan Status
Sosial dalam Kehidupan Masyarakat Amuntai, Kalimantan Selatan)”, Jurnal Studi Islam dan
Humaniora, Vol. 1 No. 6, Mei 2015.



12

kulturnya terutama ideologi kelas, nilai-nilai keagamaan, sistem kekerabatan,
dan persepsi sosial tentang anak.?* Dengan kata lain, sebagai fakta dan
fenomena sosial mengacu pada paradigma Durkheim maka keberadaan mahar
di suatu masyarakat sangat ditentukan oleh faktor-faktor diskursif yang
melingkupinya.?

Berbagai teori sosiologis telah dibangun untuk menjelaskan topik sosial-
kultural mahar. berbeda dengan pandangan Islam yang menekankan aspek
moralitas, teori ekonomi memandang mahar sejenis kompensasi yang harus
diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Dengan kata lain sebagai
ganti kerugian dalam membesarkan anak gadisnya. Menurut al-‘Ati teori
tersebut memiliki kelemahan dan tidak mampu menerangkan kompleksitas
semangat dan praktik mahar dalam ajaran Islam. Setidaknya ada dua alasan
mendasar untuk memfasilitasi, paling tidak meragukan asumsi tersebut.
Pertama, berbeda dengan apa yang menjadi tradisi era pra-Islam, mahar dalam
Islam secara khusus, diskursif, eksklusif merupakan aset dan hak pribadi calon
mempelai perempuan. Dia memiliki hak dan wewenang sepenuhnya terhadap
mahar tersebut selama tidak bertentangan dengan prinsip Islam. Kedua, Islam
mengizinkan mahar dengan limit nilai yang sangat minimal yakni satu cincin
dari besi. Jika mahar dipahami secara ekonomis, maka pemberian mahar Ali

kepada Fatimah yang berbentuk cincin besi tentu tidak memiliki makna dan

21 Hammudah ‘Abd al-‘Ati, The Family Structure in Islam, (Indianapolis: American Trust
Publication, 1977),

22 Noryamin Aini, “Mahar dan Konteks Sosial Budaya Muslim (Mahar dan Status Sosial
dalam Kehidupan Masyarakat Amuntai, Kalimantan Selatan), Jurnal Studi Islam dan Humaniora,
Vol. 1, No. 6, Desember 2002, hal. 263.
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signifikansi ekonomis. Di samping itu, menurut konsep dalam Al-Qur’an
mahar tidak hanya sebatas ekonomi, namun juga dijadikan simbol ketulusan
cinta dan kasih sayang yang mengikat hubungan dua insan dalam akad
pernikahan.?

Mahar secara sosial, ekonomi dan ideologis difungsikan untuk bermacam-
macam tujuan. Abu Zahrah memberikan penjelasan bahwa selain menjadi
tanda etis-moral dari keseriusan dan ketulusan dalam sebuah ikatan
pernikahan, mahar juga berfungsi sebagai bantuan material suami kepada

istrinya untuk dimanfaatkan dalam mempersiapkan rumah tangga.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang
telah dilakukan.?®> Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian atau

beberapa teknik sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami
sebuah fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian.

Misalnya perilaku, persepsi, dan tindakan secara holistik. Penelitian ini

23 |bid, hal. 624.

24 Noryamin Aini, “Tradisi Mahar dalam Ranah Lokalitas Umat Islam: Mahar dan
Struktur Sosial di Masyarakat Muslim Indonesia”, Jurnal Ahkam, Vol. XIV, No. 1, Januari 2014,
hal. 14.

25 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2022),hal. 126.
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menggunakan tata cara dengen mendeskripsikan suatu konteks dengan
memakai kata-kata dan bahasa alamiah serta metode alamiah. 26

Dalam hal ini penulis memfokuskan pada buku Akta Nikah yang
terdapat di KUA Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Karena KUA ini
merupakan salah satu KUA unggulan yang ada di Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat analisis-deskriptif. Yakni sebuah riset yang
dipaparkan secara objektif, kemudian digambarkan, serta diklasifikasikan
dari hasil data-data yang ada untuk selanjutnya dikaji dan dianalisis.2”

3. Sumber Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
berkaitan dengan penelitian yang nantinya di klasifikasikan menjadi dua,
yakni data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian yakni arsip

buku Akta Nikah yang ada di KUA Umbulharjo sebagai sumber

informasi dan keterangan langsung kepada penulis.
2. Sumber Data Sekunder

Informasi yang telah ada dan telah dipublikasikan secara umum
dalam berbagai bentuk seperti buku, tesis, skripsi, jurnal dan artikel-

artikel yang berkaitan dengan subjek penelitian.

26 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Roesdakarya,2017),hal.6.

27 Winarto Surakmad, Pengantar Penelitian-Peneltian, (Bandung: Tarsito, 1994), Cet.
Ke- 5, hal.39-140.
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4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis. Secara umum,
pendekatan historis merupakan kajian disertai dengan sumber-sumber lain
yang berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara
sistematis. Atau dengan kata lain, yaitu penelitian yang mendeksripsikan
suatu permasalahan akan tetapi bukan yang terjadi pada waktu penelitian
dilakukan.?®
Secara sempit, pendekatan Historis adalah menelaah suatu
permasalahan dari sudut tinjaun sejarah dan menjawab permasalahan serta
menganalisisnya menggunakan metode analisis sejarah. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara
sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi,
memverifikasikan, dan mensistesiskan bukti-bukti untuk menegakkan
fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.
5. Teknik Pengumpulan Data
Mekanisme pengumpulan dan pengolahan data penelitian tidak
dapat dipisahkan dengan mudah dalam pengaplikasiannya. Kedua kegiatan
tersebut kadang kala terjadi secara bersamaan, artinya pengumpulan data

harus dilakukan bersamaan dengan pengolahan data selanjutnya data

28 Laily Ulfi, “Pendekatan Historis Dalam Studi Islam (Studi atas Pemikiran Amin
Abdullah), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. 19.
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tersebut dianalisis sampai selesai dan memperoleh hasil berupa sebuah
kesimpulan.?®

Data yang terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi
naratif yang dikembangkan berdasarkan konsep yang telah dibuat
sebelumnya. Data lapangan tersebut kemudian disajikan dalam bentuk teks
dan dipilih teks mana yang memerlukan analisis lebih lanjut dan teks mana
yang hanya berperan sebagai pelengkap penelitian.

Data yang sudah dipilih selanjutnya disajikan lagi menjadi data
setengah jadi. Kemudian data setengah jadi tersebut diolah menjadi data
standar yang selanjutnya harus dilakukan analisis. Sebelum dianalisis,
penulis harus memastikan bahwa data yang disajikan sudah lengkap dan
dijaga sebaik mungkin keabsahannya.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk menyederhanakan suatu data
menjadi bentuk yang mudah dibaca dan dipahami untuk kemudian dapat
dimengerti. Analisis penelitian data dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kualitatif, yakni upaya untuk mengungkap makna dari data

sesuai dengan klasifikasi tertentu.3°

29 H.B. Sutopo, Telaah Karya Penelitian, Sumbangsih Jurnal Penelitian, (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret, 1998) hal. 19.

30 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015, hal. 121.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya terdapat gambaran
umum mengenai konteks penelitian. Berdasarkan konteks penelitian tersebur
terdapat beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dan tujuan dari
penelitian tersebut. Selain itu, apa yang ditemukan selama penelitian
diharapkan dapat berkontribusi positif secara teoritik dan praktik. Dalam
memastikan keorisinalannya, dalam bab ini dicantumkan beberapa penelitian
terdahulu.

Bab Kedua, dalam bab ini dijelaskan kajian pustaka yang terdiri dari
definisi, dasar hukum, syarat mahar. bentuk dan jenis mahar, mahar dalam
ketentuan fikih dan perundang-undangan Indonesia. Tujuan dari kajian
pustaka ini adalah untuk membantu memberikan konstruksi pemikiran baik
bagi peneliti maupun pembaca.

Bab Ketiga, dalam bab ini terdapat pemaparan data. Data yang diperoleh
dari hasil penelitian lapangan yang berupa hasil wawancara, dokumentasi, dan
lain sebagainya. Data-data tersebut akan dipaparkan sesuai dengan fokus
penelitian.

Bab Keempat, dalam bab ini, data yang diperoleh dari hasil studi
lapangan akan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan teori yang sudah
dijelaskan dalam kajian pustaka dan ditambah dengan pandangan peneliti
terhadap penelitian tersebut.

Bab Kelima, bab ini sebagai bab penutup. Yang terdiri dari kesimpulan

dari penelitian yang dilakukan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan paparkan pada
bab sebelumnya, terdapat dua kesimpulan penting berdasarkan rumusan
masalah yang menjadi poin inti dalam penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Populernya mahar dalam bentuk uang dan simbol agama pada tahun 1980-
1990 dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara perubahan sosial-
ekonomi, kebangkitan nilai-nilai agama, adaptasi norma, dan pengaruh
media massa. Praktik pemberian mahar tersebut adalah hasil dari proses
dimana makna dan nilai mahar diciptakan dan dipertahankan oleh
masyarakat berdasarkan konteks sejarah dan budaya yang spesifik. Mahar
tidak hanya dilihat sebagai kewajiban material, tetapi juga sebagai bentuk
ekspresi dari nilai-nilai sosial, ekonomi, dan religius yang dianut oleh
masyarakat pada masa itu.

2. Lazimnya pemberian mahar dalam bentuk perhiasan di kalangan para
pekerja swasta pada tahun 1980-1990 dapat dipahami sebagai hasil
interaksi antara perubahan ekonomi, norma budaya, dan pengaruh sosial.
perhiasan dikonstruksi sebagai bentuk mahar yang ideal karea
menggabungkan nilai ekonomi, simbol status, kepatuhan terhadap tradisi,
dan pengaruh dari lingkungan sosial serta media massa. Para pekerja

swasta yang berada di persimpangan antara modernitas dan tradisi,
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mendapati bahwasannya perhiasan dapat memenuhi berbagai aspek yang

diharapkan dalam sebuah mahar, baik dari segi material maupun simbolis.

B. Saran
Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, perlu kiranya penuls

memberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Penting untuk menciptakan keseimbangan yang harmonis antara simbol
ekonomi dan agama dalam mahar pernikahan. Salah satu saran adalah
mengintegrasikan kedua elemen ini dalam cara yang saling melengkapi.
Misalnya, pasangan bisa memilih untuk memberikan mahar yang terdiri
dari uang dalam jumlah tertentu sebagai bentuk dukungan praktis untuk
kebutuhan awal pernikahan, dan menambahkan simbol agama, seperti
perhiasan dengan motif religius atau barang yang memiliki makna
spiritual. Hal ini memungkinkan pasangan untuk menghormati nilai-nilai
agama mereka sambil memenuhi kebutuhan praktis.

2. Menyediakan publikasi literatur dan sumber daya yang membahas tentang
pengembangan mahar dengan simbol ekonomi dan agama juga sangat
penting. Buku, artikel, atau panduan online yang menjelaskan berbagai
cara untuk menggabungkan simbol-simbol ini dapat menjadi referensi
yang berguna bagi calon pengantin dan keluarga mereka. Materi ini harus
mencakup contoh nyata, panduan praktis, dan penjelasan mengenai makna
simbol-simbol tersebut.

3. Seiring dengan perubahan sosial dan ekonomi, penting untuk

menyesuaikan tradisi mahar dengan kebutuhan dan harapan masyarakat



68

modern. Penyesuaian ini bisa melibatkan revisi terhadap elemen simbol
ekonomi dan agama yang digunakan dalam mahar, memastikan bahwa

praktik tersebut tetap relevan dan dapat diterima oleh generasi saat ini.
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